BAB IV

ANALISIS PENDAPAT ASY-SYAFI'l TENTANG PEMBERLAKUAN

HUKUMAN RAJAM BAGI PEZINA KAFIR  ZIMMY

A. Pendapat Asy-Syafii tentang Pemberlakuan Hukuman Rjam bagi

Pezina Kafir Zimmy

Pembuat undang-undang dalam Islam adalah Allah, Svelaupun
pada sebagian besar hukum-hukumnya membedakara &atam muslimin
dan lainnya. Namun dalandiyat dan gishash Allah menyamakan
pemberlakuan hukum antara muslim dan nonmuslinenkadi balik itu ada
hikmah yang amat tinggi nilainya. Bagi orang-orgagg menyangka bahwa
kaum muslimin terlalu fanatik terhadap agamanyéké&enengetahui hikmah
di balik semua hukum Islam, mereka akan membeskampel pada lisannya
dengan memakai cap syariat Islam. Selain itu, naejega akan tunduk dan
patuh terhadap Islam yang memiliki dasar keadilangybersifat moderat.
Kecuali jika orang itu benar-benar telah disesatkbiah, maka mereka akan
tetap menyimpang. Ataupun, orang-orang yang di nieténya terdapat
penutup, mereka akan jauh dari jalan kebenaran.

Apa hikmah yang dimaksud? Yaitu bahwa seorang drzigonmang
kafir yang ada perjanjian damai dengan kaum mus)imketika ia mau
membayarjizyah (upeti), maka jiwanya, hartanya, dan anak-anakrian a

mendapat jaminan dari orang-orang Islam. Kaum mmisldan kaundzimmi

Syeikh Ali Ahmad Al-JurjawiHikmah al-Tasyri' wa Falsafatyhluz II, Beirut: Dar al-
Fikr, 1980, him. 204.
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diperlakukan sama dalam hak-hak sipil. Barangskzgrauat zalim terhadap
dzimmi dengan membunuhnya, maka seakan-akan ia tetabuat zalim

kepada kaum muslimin dan membatalkan tanggungam kauslimin. Oleh

karena itu, pembalasannya adalah dengan cara ditatau membayar ganti
rugi berupa uang. Hal ini dilakukan dengan jalamaia Ini apabila keluarga
terbunuh merelakannya. Semua ini membuktikan ksaddgama Islam,
sebagai rahmat bagi seluruh mandsia.

Dalam konteksnya dengan zina, menurut Syeikh Almad Al-
Jurjawi bahwa karena zina bisa mendatangkan kemaidimayang lebih besar
dan menimbulkan bencana yang memedihkan, maka Sheth, memberikan
satu siksaan pedih yang mampu membuat orang laineik dan tidak
melakukannya.

Menurut Imam al-Mawardi, perbuatan zina adalah gkarang lelaki
memasukkan kepala kemaluannya ke dalam lubang kamaitau dubur
wanita, sementara kedua orang itu bukan suamidatritidak ada kesamaran
(syubhaY* saat melakukannya. Sedangkan menurut Abu Hani$alfu
perbuatan baru dikatakan zina jika dilakukan lelubaing kemaluan wanita,
dan bukan pada dubur. Hukumiaad zina berbentuk sama bagi laki-laki dan
wanita. Masing-masing pelaku perzinaan itu dapastaris perawan atau

perjaka; atau sudamuhsan Perjaka atau perawan adalah seseorang yang

’Ibid., him. 204.

*Ibid., him. 196.

*Maksudnya, saat ia melakukan persetubuhan itu iayauari bahwa wanita yang ia
setubuhi itu adalah bukan istrinya.
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belum pernah bersetubuh dengan wanita atau priamdaebuah ikatan
pernikaharr.

Sebelum menganalisis pendapat Imam Syafi'i, adaknpai
dikemukakan sepintas pendapat para ulama lainnyang pemberlakuan
hukum rajam bagi kafizimmy Berdasarkan hal itu maka dalam sub ini
hendak diketengahkan dua hal: (1) Pendapat ImariiS{#) pendapat imam
atau ulama lain
(1) Pendapat Imam Syafi'i

sebagaimana diketahui bahwa hukuman untuk pelatanaiihsanini
ada dua macam: (1) dera seratus kali, dan (2) rdjandasan hukuman bagi
pelaku zinamuhsanadalah hadi Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh

Ubadah ibn Ash-Shamit bahwa Rasulullah saw bersabda

f
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Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Bisimn Umar
Zahroniy dari Hammad bin Salamah dari Qatadah alari
Hasan dari Khittan bin Abdullah dari Ubadah bin Ash
Shamit, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda #dlah
memberikan jalan ke luar bagi mereka (pezina),kgeja
dengan gadis, hukumannya dera seratus Kkali dan

°Imam al-Mawardi,Al-Ahkam as-Sultaniyyah wa al-Wilayat ad-DiniyyaFerj. Abdul
Hayyie al-Kattani dan Kamaluddin Nurdin, "Hukum a&aNegara dan Kepemimpinan dalam
Takaran Islam", Jakarta: Gema Insani Press, 2000, 428.

®CD programMausu‘ahHadi al-Syarif 1991-1997, VCR Il, Global Islamic Software
Company
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pengasingan selama satu tahun. Sedangkan dudandenga
janda, hukumannya dera seratus kali dan rajam"

Masalah yang muncul terhadap pezimahsanyaitu apakah orang
kafir zimmy yang melakukan zina, dirajam atau tldkalam hal ini Imam
Syalfi'i tidak mensyaratkan Islam, karena dalampetf Imam Syafi'i bahwa
orang kafir zimmy yang melakukan zina bisa dikemalkakum rajam. Hal ini

sebagaimana diungkapkan dalam kitabnya sebagéuheri
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Artinya: Syafi'i berkata: dan Rasulullah Saw marighmi dua orang
Yahudi yang berzina untuk merajam keduanya, dan ini
pengertian firmannyaAzza wa Jalla(yang artinya): "Dan
jilka kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanl
(perkara itu) di antara mereka dengan adil" (Al-fiédu/5:
42). Dan pengertian firman Allah Tabaraka wa Ta(géng

artinya) "dan hendaklah kamu memutuskan perkasaatdira
mereka menurut apa yang diturunkan Allah".

(2) Pendapat Imam atau Ulama lain
Menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah bahwa pazimuhsan

tidak dapat dikenai hukuman rajam, karena di arggaaat hukuman rajam itu

"Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm Juz. 6, Beirut: Dar al-
Kutub al-limiah, tth, him 150.
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yaitu Islam, dewasa dan merdeka. Sedangkan Imamfi'iSymlak
mensyaratkan Islafh.

Menurut penulis, jika kafizimmyyang melakukan perzinaan tidak
dikenakan hukum rajam, maka perbuatan zina kafitmy akan merusak
generasi muslim dan posisi umat Islam sangat diangi Perzinaan jika
dibiarkan akan merusak sendi-sendi moral dan akfdak pada akhirnya bisa
merusak generasi umat Islam. Dengan demikian tesddaapabila kafir
zimmydikenakan hukum rajam.

Dari sini tampak tepat pendapat Imam Syafi'i tegtapemberlakuan
hukum rajam bagi kafzimmy

Dalam hukum Islam perzinaan dianggap sebagai qeahuatan yang
sangat terkutuk dan dianggap sebagai jarimah. Pandiai disepakati oleh
ulama, kecuali perbedaan hukumannya. Menurut sabagiama tanpa
memandang pelakunya, baik dilakukan oleh orang ymatigm menikah atau
orang yang telah menikah, selama persetubuhanbtdrdeerada di luar
kerangka pernikahan, hal itu disebut sebagai ziama dianggap sebagai
perbuatan melawan hukum. Juga tidak mengurangi k#aidanaannya,
walaupun hal itu dilakukan secara sukarela ataa sakna suka. Meskipun
tidak ada yang merasa dirugikan, zina dipandandh ditam sebagai
pelanggaran seksualitas yang sangat tercela, t&epal prioritas. Zina

diharamkan dalam segala keadaan.

8bnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. 2, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 327.
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Pemberian sanksi yang sangat berat bagi pelakunpary selain
karena anggapan bahwa zina merupakan perbuatarsgaggt terkutuk serta
menyebabkan terganggunya kemaslahatan umum, jugagdslam telah
menawarkan bentuk penyaluran biologis secara letahormat, dan
manusiawi, yaitu institusi perkawinan. Tawarandbrg pada saat yang kritis
sampai pada taraf kewajiban untuk dilaksanakan, Yaajarlah bila pelaku
perzinaan diberikan hukuman yang berat karena weigh telah diberikan
alternatif melalui perkawinan. Pemilihan alterngtélampiasan seksualitas
selain melalui institusi nikah adalah pembangkangarhadap pembuat
syari'at dan itu layak dihukum berat.

Hukum Islam melarang zina dan mengancamnya deng&ontan
karena zina merusak sistem kemasyarakatan dan neamg&keselamatannya.
Zina merupakan pelanggaran atas sistem kekelugrgadiangkan keluarga
merupakan dasar untuk berdirinya masyarakat. Mezhkah zina berarti
membiarkan kekejian, dan hal ini dapat meruntuhkasyarakat. Sedangkan
syariat Islam menghendaki langgengnya masyarakef kakuh dan kuat.

Hukum positif menganggap perbuatan zina sebagaaarpribadi
yang hanya menyinggung hubungan individu dan tidaknyinggung
hubungan masyarakat. Oleh karenanya dalam pandahgkmm positif,
apabila zina itu dilakukan dengan sukarela (sukmasauka) maka pelaku
tidak perlu dikenakan hukuman, karena dianggapktidda pihak yang

dirugikan, kecuali apabila salah satu atau keduatglam keadaan sudah

®Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islamlakarta: Sinar Grafika, 2005, him. 4.
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kawin. Dalam hal ini perbuatan tersebut baru diapgsebagai tindak pidana
dan pelakunya dikenai hukuman, karena hal itu ngglJan kehormatan
perkawinan’

Apa yang terjadi di Eropa dan negara-negara Baadba pumumnya
memperkuat pandangan syariat Islam. Kondisi makgardi negara-negara
Barat dan Eropa sudah mulai rusak dan persatuasudah mulai mengendur.
Penyebabnya adalah karena menjalarnya kekejiaa)(dan dekadensi moral
serta kebebasan yang tanpa batas. Hal ini terjadenk dibolehkannya
perzinaan dan dibiarkannya setiap individu menamtkyahwat dan nafsunya.
Di samping itu, mereka juga menganggap bahwa zlakah persoalan pribadi
yang tidak menyinggung kepentingan masyarakat. yqag dihadapi oleh
negara-negara bukan Islam berupa krisis masyard&at krisis politik,
penyebabnya adalah karena dibolehkannya zina. [erbBpa negara,
keturunan (populasi manusia) sudah mulai menyustdéraikian rupa, yang
apabila dibiarkan lama-kelamaan akan mengakibatkgpunahan negara
tersebut atau terhenti pertumbuhannya. Berkurangopalasi keturunan ini,
sebabnya adalah karena keengganan kebanyakan ordumkg melakukan
perkawinan

Keengganan terhadap perkawinan ini, sebabnya allataha seorang
laki-laki merasa telah dapat memperoleh apa yaingidkannya dari seorang
wanita tanpa melakukan perkawinan. Di samping jilga karena mereka

tidak yakin akan kesetiaan istrinya setelah kawib@rhubung dengan

9 bid.,
1 bid., him. 4.
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kebiasaannya sebelum kawin, mereka sudah seringkuokeln hubungan
dengan pria lain. Sebaliknya, seorang wanita yaagumut fitrahnya bertugas
mengurus rumah tangga dan mendidik anak yang lal@r hasil
perkawinannya, banyak yang enggan melakukan penkaywdan ia tidak mau
diikat oleh seorang laki-laki. Sebabnya adalah hkaia merasa yakin dengan
mudah dapat memperoleh apa yang diinginkannyakaaiguluh-puluh laki-
laki tanpa harus diikat dan dibelenggu dengan palkawinan dan tanpa
banyak menanggung risik8.

Kenyataan-kenyataan ini-sebenarnya jelas memperkpaadangan
syariat Islam, bahwa zina bukan hanya urusan prigadg menyinggung
hubungan individu semata-mata, melainkan juga meyguwampak negatif
bagi masyarakat. Oleh karena itu, sungguh tepaladbila syariat Islam
melarang semua bentuk perbuatan zina, baik yarakulkibn oleh gadis
denganjejaka secara sukarela, maupun oleh prang-pemg sudah bersuami
atau beristr-?

Syariat Islam melarang zina karena zina itu banyatkayanya, baik
terhadap akhlak dan agama, jasmani atau badan,ardpisg terhadap
masyarakat dan keluarga. Bahaya terhadap agamaktéak dari perbuatan
zina sudah cukup jelas. Seseorang yang melakukdrugian zina, pada
waktu itu ia merasa gembira dan senang, sementpiaatk lain perbuatannya
itu menimbulkan kemarahan dan kutukan Tuhan, kaferfen melarangnya

dan menghukum pelakunya. Di samping itu, perbuaiaa itu mengarah

1?Rahmat HakimHukum Pidana Islam (Figih JinayahBandung: CV Pustaka Setia,
2000, him. 72.
Bibid
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kepada lepasnya keimanan dari hati pelakunya, gghimndaikata ia mati
pada saat melakukan zina tersebut maka ia matiadetigak membawa
iman®*

Di samping itu, wanita yang berzina akan kehilangenormatannya,
rasa malunya, agamanya, dan di mata masyarakadi@ $atuh dan tidak ada
harganya lagi, padahal kenikmatan yang diperoleltaa perbuatannya itu
hanya beberapa menit saja. Selain dari itu, pesibbugh itu juga menjatuhkan
nama baik keluarganya yang sama sekali tidak ikatakukan perbuatan
tersebut?®

Dampak negatif dari perbuatan zina terhadap kesehasmani adalah
timbulnya penyakit kelamin. Penyakit ini merupakemyakit yang berbahaya
dan menular. Penularan bukan hanya dengan melakukamngan seksual,
melainkan juga dengan bersentuhan melalui kulipustngan, kain, dan
sebagainya® Akibat yang lebih berbahaya lagi dari penyakitakein ini
adalah bahwa bisa ini mengakibatkan cacat pada yaad lahir dari orang
tua yang mengidap penyakit tersebut. Dengan demikiang lain yang tidak
berdosa ikut menderita karena perbuatan orang &uany

Penyakit lain yang ditimbulkan oleh perbuatan zmadalah penyakit
AIDS, vyaitu suatu penyakit yang disebabkan olehusvirHIV yang
mengakibatkan hilangnya kekebalan (daya tahan)htuBenyakit ini pada

zaman sekarang sangat ditakuti karena sampai sekd@um ditemukan

“Syekh Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyghmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-
Aimmah Terj. Abdullah Zaki al-Kaf, "Figih Empat MazhatBandung: Hasyimi Press, 2004, him.
454,

Pbid

®Rahmat Hakimop.cit.,him. 73.
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obatnya. Akibatnya, orang yang terserang penyakitakan mengalami
penurunan kekebalan, sehingga lama-kelamaan i& tialaan hidup dan
akhirnya meninggal dunid.

Adapun bahaya zina terhadap keluarga dan masyaadkédah bahwa
perbuatan zina merusak sendi-sendi kehidupan ruaragga dan keluarga.
Apabila dalam suatu keluarga terjadi perbuatan, Zvaék oleh pihak suami
maupun oleh pihak istri maka kerukunan dalam rutaafjga itu akan hilang.
Hubungan antara suami dan istri serta anak-anakhstidak serasi lagi, dan
akibatnya rumah tangga itu akan hancur. Di sisi, lgperbuatan zina dapat
mendorong timbulnya keengganan untuk melakukaniksran, sebab apa
yang diinginkan oleh seorang laki-laki dari seoravanita atau sebaliknya,
dapat diperoleh dengan mudah tanpa banyak risiko.

Apabila pandangan semacam ini merata di kalangayarnakat maka
pada gilirannya masyarakat akan menjadi punah &arétiak adanya
keturunan. Masyarakat yang ada hanyalah masyayakat akhlaknya sudah
rusak, yang sudah tidak mengindahkan lagi normeracagama dan aturan-
aturan kemasyarakatan. Karena besarnya bahaya g@ingoulkan oleh
perbuatan zina tersebut, syariat Islam melarangdga mengancamnya
dengan hukuman yang betét.

Imam Syafi'i sebagai figur yang memiliki sejumlatrgdigma dalam
pemikiran mulai dari pemikiran yang sederhana sanhg@eel kompleks

ditengarai sebagai seorang imam yang mumpuni datengidentifikasi

YAhmad Wardi MuslichHukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, 2005, him. 30

Bbid
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permasalahan yang menyangkut fikih dan ushul fi8#hingga kitatal-Umm
dan kitabal-Risalahdianggap sebagai karya monumental yang pendapat da
pemikirannya sesuai dengan dinamika dan mobilitasyarakat. Hampir
seluruh lapisan masyarakat danling class merekognisi kepiawaian Imam
Syafi'i dfan merespon masalah yang berkembangetemfena sosiaf.
Berhubung dengan itu keadilan yang direfleksikaehopemikiran
Imam Syafi'i terhadap pelaku zina kafir zimmy melnjandikator bahwa
dalam perspektifnya semua orang dalam kapasitameaaggpa saja harus
diperlakukan dalam prinsipquality before the lavhal ini sejalan dengan
ungkapanall man are born equal Atas dasar itu penjatuhan hukuman
terhadap kafir zimmy yang berzina menjadi petuniahwa Imam Syafi'i
sungguh-sungguh berpijak pada kesamaan hukum bséiiggp orang sama
dalam hukum. Hal lain yang bisa ditarik dari perataga bahwa ia melihat
zina itu bukan saja menyangkut hubungan vertikahranmanusia dengan
Tuhan melainkan juga hubungan horizontal antamsasaanusia karena zina
merupakan patologi sosial yang berdampak sangadama berdimensi banyak
baik menyangkut moralitas, mentalitas, medis mauptanan kesucian dunia
perkawinan. Dengan demikian pendapat Imam Syaditnitiki skop yang luas
dengan menjangkau semua aspek yang menyangkut tie@en universal
dengan berpijak pada visi bahwa zina merupakanupéah terkutuk yang

dapat menghancurkan seluruh tatanan s@5ial.

%M. Alfatih Suryadilagaéd), Studi Kitab HadisYogyakarta: Teras, 2003, him. 220.

Dbid., him. 220.



75

B. Istinbat Hukum Syafi'i tentang Pemberlakuan Hukuman Rajam hagi

Pezina Kafir Zimmy

Istinbat adalah mengeluarkan makna-makna daagh-nash(yang
terkandung) dengan menumpahkan pikiran dan kemampp@tensi)
naluriah. Nash itu ada dua macam yaitu yang beukebahasaléfaziyah)
dan yang tidak berbentuk bahasa tetapi dapat dumakmaknawiyah Yang
berbentuk bahasdatad? adalah al-Qur'an dan as-Sunnah, dan yang bukan
berbentuk bahasa sepéstihsan, maslahat, sadduzdzaridan sebagainy?.

Cara penggalian hukunmu¢uq al-istinbaj dari nashada dua macam
pendekatan, yaitu pendekatan makhaug ma'nawiyyah dan pendekatan
lafaz thuruq lafziyyah Pendekatan maknaufug ma'nawiyyah adalah
(istidlal) penarikan kesimpulan hukum bukan kepadahlangsung seperti
menggunakarjiyas, istihsan, mashalih mursalah, zamén lain sebagainya.
Sedangkan pendekatan lafdkufuq lafziyyah penerapannya membutuhkan
beberapa faktor pendukung yang sangat dibutuhkaitu ypenguasaan
terhadapma’na (pengertian) darafaz-lafaz naskserta konotasinya dari segi
umum dan khusus, mengetatdalalahnyaapakah menggunakamanthuq
lafzy ataukah termasu#talalah yang menggunakan pendekataafhumyang
diambil dari konteks kalimat; mengerti batasan-bata (layyid yang
membatasibarat-ibarat nash kemudian pengertian yang dapat dipahami dari

lafaz nashapakah berdasarkdmarat nashataukahisyarat nash Sehubungan

“Kamal Muchtar, dkkUshul Figh jilid 2, Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf, 1995,
him. 2.
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dengan hal tersebut, para ulama ushul telah memme&bdologi khusus
dalam batmabahits lafziyyalfjpembahasan lafaz-lafaash.?

Dalam hubungannya dengan hukum rajam bagi pelaka kafir
zimmy Imam Syafi'i menggunakan dasar huksebagai berikut:

1. Al-Qur'an, yaitu sural-Ma'idah ayat 42 dan 48
A2 sy ey g S36 cass

Artinya: Dan jika kamu memutuskan perkara merekaakan
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka denddh(&S.
Al-Maidah/5: 42)%

Asbab al-nuzulayat di atas sebagai berikut: ketika Rasulullatv.Sa
telah diutus, terjadilah suatu peristiwa seorang Bani Nadir membunuh
seseorang dari Quraizah. Orang-orang Quraizah tagrk&alian harus
membayar diat kepadanya.” Orang-orang Nadir punkaler "Yang
memutuskan antara kami dan kalian adalah Rasulullsfaka turunlah
firman-Nya: "Dan jika kamu memutuskan perkara meyekaka putuskanlah
(perkara itu) di antara mereka dengan adil. (Alddai 42)". Imam Abu
Daud, Imam Nasai, Imam Ibnu Hibban, dan Imam Hadtirdalam kitab Al-
Mustadrak meriwayatkannya melalui hadis Ubaidillau Musa dengan lafaz

yang semisal. Hal yang sama telah dikatakan oletad@h, Mugatil ibnu

Hayyan, Ibnu Zaid, dan lain-lainnya yang bukan lzasgorang?

“Muhammad Abu ZahraH/sul al-Figh Mesir: Dar al-Fikr al-Araby, 1971, him. 115-
116

“yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@ud-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama, 1986, him. 166.

*1sma‘l ibn Kasir al-Qurasyi al-Dimasydiafsir al-Qur'an al-Azimterj. Bahrun Abu
Bakar, Jilid 6, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 20tm. 466
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Al-Aufi dan Ali ibnu Abu Talhah Al-Walibi telah mewayatkan dari
Ibnu Abbas, bahwa ayat-ayat ini diturunkan berkendangan dua orang
Yahudi yang berbuat zina, seperti yang telah digan dalam hadis-hadis
sebelumnya. Dapat pula dikatakan bahwa kedua pehyehilah yang
melatarbelakangi turunnya ayat dalam waktu yangasdaiu ayat-ayat ini
diturunkan berkenaan dengan semuanya. Karena gekudahnya disebutkan
oleh firman-Nya: "Dan kami telah tetapkan terhadagreka di dalamnya
(Taurat) bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa, matagdenmata. (Al-Maidah:
45), hingga akhir ay&t.

Ayat ini memperkuat pendapat yang mengatakan babeveyebab
turunnya ayat-ayat ini berkenaan dengan masalatnhujsas: Firman Allah
Swt.: "Barang siapa yang tidak memutuskan menupat yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kgfl-Maidah: 44)"

Dalam surat al-Ma'idah ayat 42 ada kalagist yang berarti adil.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indoneskeadilan didefinisikan sebagai sama
berat, tidak berat sebelah, tidak memihak, berpikegkada yang benar,
berpegang pada kebenaférata adil al-'adl) berasal dari bahasa Arab, dan
dijumpai dalam al-Quran, sebanyak 28 tempat yaegara etimologi
bermakna pertengahdh.Pengertian adil, dalam budaya Indonesia, berasal

dari ajaran Islam. Kata ini adalah serapan dara katab adl.?® Secara

“Ibid

“DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 8

“’Muhammad Fu'ad Abd al-Bagiyl-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karim
Beirut: Dar al-Fikr, , 1981, him. 448 — 449.

“M.Dawam Rahardjo,Ensiklopedi Al-Quran: Tafsir Sosial Berdasarkan riéep-
Konsep KungiJakarta: Paramadina, 2002, him. 369.
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etimologis, dalamKamus Al-Munawwiral’adl berarti perkara yang tengah-
tengal?® Dengan demikian, adil berarti tidak berat sebetmak memihak,
atau menyamakan yang satu dengan yang &imggsawal Istilah lain dari
al-‘adl adalahal-gist, al-misl (sama bagian atau semisal). Secara terminologis,
adil berarti mempersamakan sesuatu dengan yangHaik dari segi nilai
maupun dari segi ukuran, sehingga sesuatu itu heingak berat sebelah dan
tidak berbeda satu sama lain. Adil juga berartipibetk atau berpegang
kepada kebenarafl. Menurut Ahmad Azhar Basyir, keadilan adalah
meletakkan sesuatu pada tempat yang sebenarnyanateempatkan sesuatu
pada proporsinya yang tepat dan memberikan kepss#iang sesuatu yang
menjadi haknya

Asbab al-nuzulayat di atas sebagai berikut: Al-Barra ibnu Azib,
Huzaifah ibnut Yaman, Ibnu Abbas Abu Mijlaz, Abu j&aAl-Utaridi,
Ikrimah, Ubaidillah Ibnu Abdullah, Al-Hasan Al-Basrdan lain-lainnya
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaanaeAgli Kitab.Al-Hasan
Al-Basri menambahkan, ayat ini hukumnya wajib bligg(kaum muslim).
Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Sufyan As-Salari Mansur, dari
Ibrahim yang telah mengatakan bahwa ayat-ayat itlrwhkan berkenaan

dengan orang-orang Bani Israil, sekaligus merupakagkapan rida dari

Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 906.

*Abdual Aziz Dahlangt. al (ed), Ensiklopedi Hukum Islanjilid 2, Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, him. 25
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Allah kepada umat yang telah menjalankan ayatrmenurut riwayat lbnu
Jarir®

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritdegada kami
Ya'qub, telah menceritakan kepada kami Hasyimhtelanceritakan kepada
kami Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman, dari Salamahnub Kahil, dari
Algamah dan Masruq, bahwa keduanya pernah berteep@ada sahabat Ibnu
Mas'ud tentang masalah suapsywah. lbnu Mas'ud mengatakan bahwa
risywahtermasuk perbuatan yang diharamkan.

Salamah ibnu Kahil mengatakan, "Algamah dan Madraganya,
Bagaimanakah dalam masalah hukum?'." lbnu Mas'udjawab, "ltu
merupakan suatu kekufuran."

Dalam surat al-Ma'idah ayat 48 ada kdbtama anzalallah” yang
berarti dengan apa yang telah diturunkan Allah Sladi dalam tafsiAl-
Maragi kata-kata tersebut menunjukkan bahwa putuskarddkapa di antara
mereka dengan hukum-hukum yang telah diturunkaah 8wt

Apabila diperhatikan dan dikaji korelasi suratMaidah ayat 42
dengan ayat 48 dan dengan hukum rajam bagi pelakkafirzimmy bahwa
kedua ayat tersebut menyuruh kepada manusia urddikkb adil dalam
menjatuhkan hukuman. Pemberlakuan hukuman yang pade umat Islam
dan kafirzimmytidak boleh keluar dari al-Qur'an. Karena al-Quraalah
sumber hukum Islam yang pertama yang senantiasaemeimkan keadilan,

dan persamaan di muka hukum

#sma'l ibn Kasir al-Qurasyit al-Dimasygi.cit, him. 467.
¥Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir al-Maragj Terj. Bahrun Abubakar, Semarang: Toha
Putra, 1993, him. 238
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2. Hadis riwayat dari Abu ath-Thahir dari Abdullaim Wahb dari Rijal dari

ahlul ilmi dari Malik bin Anas
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Artinya: Telah mengabarkan kepadaku dari Abu athRlih dari
Abdullah bin Wahb dari Rijal dari ahlul ilmi dari &tk bin
Anas sesungguhnya Nafi'an mengabarkan kepada mereka
dari lbnu Umar sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah
memberlakukan hukuman rajam dalam perbuatan zing ya
telah dilakukan oleh dua orang Yahudi laki-laki dan
perempuan yaitu setelah mereka berdua dihadapkam ol
orang-orang Yahudi kepada Rasulullah Saw. seteaugasa
perawi menuturkan lanjutan hadis ini yang senadamgadn
hadis di atas (HR. Muslim).

Hadis sahih Muslim ini menunjukkan adanya hukuramapagi pelaku

zina dua orang Yahudi.
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%Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi Sahih Muslim
Juz. 3, Mesir: Tijariah Kubra, tth, him. 122.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari alatalbin Musa Abu
Shaleh dari Syu'ab bin Ishak dari Ubaidillah daafiNbahwa
Abdullah bin Umar; sesungguhnya pernah suatu ketika
orang Yahudi lelaki dan perempuan yang berbuat zina
dihadapkan kepada Rasulallah s.a.w. Kemudian Rkdula
s.a.w. berangkat menemui orang-orang Yahudi, sdregtanya:
"Ketentuan apakah yang kalian dapati dalam kitabrdtayang
mestinya diberlakukan atas orang yang telah berus?"
Mereka menjawab: "Kami akan mencoreng muka mereka
dengan warna hitam, menaikkannya di atas kendadatam
kendaraan beriringan, kemudian mengaraknya kelijaign."
Selanjutnya beliau bersabda: "Coba datangkanlab Kitaurat
apabila kalian jujur.” Kemudian mereka mengamiglxiTaurat
dan membacanya. Ketika bacaan mereka sampai patieaggm
(pancung), seorang pemuda yang ikut membaca bba-ti
meletakkan tangannya di atas tersebut dan dia haweyabaca
ayat yang sebelum dan sesudahnya. Abdullah binmSgéang
saat itu ikut bersama Rasulullah s.a.w. berkatad&beliau:
"Perintahlah dia untuk mengangkat tangannya." Pamadi
lalu mengangkat tangannya. Dan yang dia tutupiaddlah ayat
rajam. Kemudian Rasulallah s.a.w. memerintahkam kgdua
orang yang berzina tadi dihukum rajam. Dan hukurit@oun
dilaksanakan.(HR. Muslim).
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari HaerAbdlllah darl
Hajaj bin Muhammad dari lbnu Juraij dari Abuz Zubaahwa
beliau mendengar Jabir bin Abdullah berkata: "Rakai s.a.w.
pernah menghukum pancung seorang lelaki dari daksé&m,
seorang lelaki Yahudi, dan seorang perempuan yeagadya.
(HR. Muslim).

*1bid., him. 116.
Bbid.,, him. 117.



